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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemiskinan rumah tangga 
melalui faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kecamatan Tugu Kota 
Semarang.  Faktor-faktor tersebut meliputi pendidikan, jumlah anggota keluarga, 
dan kepemilikan asset. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tugu dengan jumlah kepala 
keluarga di Kecamatan Tugu sebanyak 1.530 KK, dengan sampel 94 KK. Ada 3 
variabel yang diteliti yaitu : pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan 
kepemilikan asset. Alat pengumpul data yang digunakan kuesioner dan 
wawancara. Analisis data yang digunakan analisis regresi linier berganda dengan 
alat bantu SPSS 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan kepemilikan 
asset berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinan rumah tangga. 
Sedangkan jumlah anggota keluarga berpengaruh signifikan  negatif terhadap 
kemiskinan rumah tangga. 
 
Kata Kunci: Kemiskinan Rumah Tangga, Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga, 







This study aims to analyze household poverty through the factors that 
influence in the District of Tugu of Semarang city. The factors are including 
education,  family size, and asset. 
The research was conducted in the District of Tugu to the number of 
households in the district of Tugu as many as 1530 families, with a sample of 94 
families. There are 3 variables under study, namely: education, family size, and 
asset. The instrument of data collection used questionnaires and interviews. 
Analysis of the data used is Ordinary Least Square (OLS) using instrument of  
SPSS 16.0. 
The results showed that the variables of education and capital have a 
significant positive impact on household poverty. While the family size variables 
have a significant negative impact on household poverty. 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan 
yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional 
adalah menurunkan jumlah penduduk miskin. Kemiskinan merupakan salah satu 
penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak 
dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang 
kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan 
kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek 
kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu (Muhammad Nasir, dkk, 
2008). 
Terdapat dua masalah besar yang terjadi di negara berkembang. Pertama, 
adanya kesenjangan ekonomi pada distribusi pendapatan antara kelompok 
masyarakat berpenghasilan tinggi dan rendah. Kedua, banyaknya sejumlah orang 
yang berada dibawah garis kemiskinan atau lebih dikenal dengan orang miskin. 
Kedua hal tersebut terdapat juga di Indonesia (M. Thamrin Noor, 2005). 
Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, pendidikan, 





Kemiskinan seperti yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009 tidak hanya dipahami sebagai 
ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak-hak dasar dan 
perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani 
hidupnya secara bermartabat. Hak-hak dasar yang diakui secara umum meliputi 
terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pekerjaan, perumahan, air bersih, 
pertanahan, sumberdaya alam, dan lingkungan hidup, dan rasa aman dari 
perlakuan atau ancaman kekerasan. 
Mengacu pada strategi nasional penanggulangan kemiskinan, definisi 
kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, apapun 
jenis kelaminnya yang tidak terpenuhi hah-hak dasarnya untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang saling berkesinambungan, antara lain : tingkat pendapatan, 
kesehatan, pendidikan, akses barang dan jasa, lokasi geografis, gender, dan 
kondisi lingkungan. 
Menurut Mathiassen dalam jurnalnya Muhammad Nasir dkk (2008), 
mengidentifikasikan indikator kemiskinan dari survei pengeluaran rumah tangga, 
antara lain angka buta huruf, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, sektor 
pekerjaan utama kepala rumah tangga, kepemilikan asset rumah tangga (barang-
barang yang bernilai mahal, kendaraan,alat komunikasi, dll), kondisi perumahan, 
komposisi demografi (jumlah anggota rumah tangga, angka ketergantungan, 





Permasalahan kemiskinan di provinsi Jawa Tengah juga menjadi perhatian 
penting. Hal itu karena Jawa Tengah mempunyai presentase kemiskinan paling 
tinggi dibandingkan provinsi lain di pulau jawa, yaitu sebesar 17,72 persen. 
Peringkat kedua ditempati oleh DIY dengan presentase kemiskinan 17,23 persen, 
peringkat ketiga ditempati oleh Jawa Timur dengan presentase kemiskinan 16,68 
persen, dan peringkat keempat ditempati oleh Jawa Barat dengan presentase 
kemiskinan 11,96 persen. Sedangkan peringkat kelima dan keenam ditempati oleh  
Banten dan DKI Jakarta dengan presentase kemiskinan 7,64 persen dan 3,62 
persen. 
Tabel 1.1 
Persentase Kemiskinan Enam Propinsi di Pulau Jawa 
Tahun 2009 
 













Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 2010 
Kemiskinan juga merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi 
pusat perhatian pemerintah Kota Semarang. Hal itu karena, Kota Semarang 
mempunyai kegiatan perekonomian yang tinggi (Tabel 1.3) dan mempunyai 
jumlah penduduk miskin yang tinggi. Selain itu, Kota Semarang yang juga 
ibukota Propinsi Jawa Tengah, merupakan satu-satunya kota di Propinsi Jawa 
Tengah yang dapat digolongkan sebagai kota metropolitan dan menjadi parameter 






Jumlah Penduduk Miskin dan Presentase Kemiskinan Kab/Kota 



























































































































































Laju Pertumbuhan Ekonomi Kota Semarang 
Tahun 2005-2009 
 











  Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah 2009 
Kemiskinan di Kota Semarang pada tiap-tiap kecamatannya dapat dilihat 
pada Tabel 1.4. Pada Tabel 1.4 masih banyak jumlah rumah tangga miskin. Pada 
tahun 2008, kecamatan Semarang Barat mempunyai jumlah rumah tangga miskin 
terbanyak yaitu sebesar 6.143 rumahtangga, kemudian disusul kecamatan 
Semarang utara sebesar 5.238 rumahtangga dan kecamatan Tembalang sebesar 
4.748 rumahtangga. Tetapi apabila dilihat dari presentase kemiskinan di tiap-tiap 
kecamatan apabila dibandingkan dengan jumlah rumah tangga miskin yang ada, 
susunannya menjadi berbeda. Kecamatan yang mempunyai presentase tertinggi 







Jumlah dan Persentase Rumah Tangga Miskin 
Kota Semarang Menurut Kecamatan 
Tahun 2008 
 

































































Jumlah 55.223 14,77 
 Sumber: BPS Kota Semarang 2008 
Dalam gini ratio dijelaskan bahwa pembangunan pada dasarnya terdiri dari 
dua aspek kehidupan yaitu aspek ekonomi dan aspek sosial. Penelitian ini akan 
membahas tentang aspek sosialnya. Salah satu indikator dari aspek sosial dapat 
dilihat dari pendidikannya yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia itu 
sendiri, yang merupakan ukuran keberhasilan pembangunan manusia dalam suatu 
wilayah tertentu. Kualitas Sumber daya manusia yang rendah dapat menyebabkan 
penduduk miskin. Semakin tinggi pendidikan seseorang, kesempatan untuk 
mendapat kehidupan lebih baik akan semakin besar, karena mempunyai kualitas 
dalam mencari pekerjaan. 
Berdasarkan asumsi dasar teori human capital, seseorang dapat 





satu tahun sekolah berarti meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 
penghasilan seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas 
kerja yang lebih baik, oleh sebab itu akan menghasilkan penghasilan yang lebih 
besar (Simanjuntak 1998). 
Tingkat pendidikan dapat diukur salah satunya dengan pendidikan terakhir 
yang ditamatkan. Pada tabel 1.5, jumlah lulusan terbanyak adalah tamatan SD 
yaitu sebesar 6.043 orang, kemudian tamatan SMA 5.578 orang, dan tamatan 
SMP 5.360 orang. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya kemampuan 















































































































Jumlah 1729 2411 2976 6043 5360 5578 1149 1175 26.421 






Kemiskinan erat kaitannya dengan jumlah anggota keluarga karena 
menggambarkan beban keluarga. Menurut Jinghan (2000), pertambahan 
penduduk sebagai akibat dari tingginya kelahiran menyebabkan beban hidup 
keluarga semakin berat. Beban hidup keluarga semakin berat apabila menanggung 
kerabat misalnya orang tua maupun sanak famili. Sedangkan menurut data BPS, 
rumahtangga miskin mempunyai rata-rata anggota keluarga lebih besar daripada 
rumahtangga tidak miskin. Beratnya beban rumahtangga, peluang anak dari 
keluarga miskin untuk melanjutkan pendidikan menjadi terhambat dan seringkali 
harus bekerja untuk membantu membiayai kebutuhan keluarga. 
Gambar 1.1 














Sumber : BPS Kota Semarang 2008 
 
Komposisi jumlah anggota keluarga rumahtangga miskin di Kecamatan 
Tugu Kota Semarang, rumah tangga miskin yang mempunyai jumlah anggota 
rumah tangga antara 1 sampai 3 orang sebanyak 27.330 rumahtangga atau sebesar 
49,49 persen, jumlah anggota rumah tangga antara 4 sampai 6 orang sebanyak 
24.241 rumahtangga atau 43,90 persen, dan jumlah anggota rumahtangga diatas 6 

































Selain itu, kemiskinan rumah tangga juga berkaitan dengan kepemilikan 
asset. Semakin besar asset yang dimiliki masyarakat, semakin besar peluang untuk 
menjadi tidak miskin, karena mempunyai modal awal untuk memulai kehidupan 
baru. Indikator dari kepemilikan asset diantaranya kepemilikan lahan, 
kepemilikan tempat tinggal, maupun kepemilikan kendaraan atau alat transportasi 
yang dimiliki. Menurut Samuelson dan Nordhaus (1997) menyatakan bahwa salah 
satu penyebab terjadinya kemiskinan di negara berkembang adalah kekurangan 
modal (asset) yang dimilikinya, yang berupa pemilikan luas lahan pertanian, 
peralatan yang sederhana (modal tetap), dan kurangnya bantuan modal dari 
pemerintah setempat (M. Thamrin Noor 2005). 
Berdasarkan latar belakang diatas, Kecamatan Tugu, tingkat 
kemiskinannya masih tinggi. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan rumah tangga sehingga 
dapat digunakan sebagai acuan pemerintah dalam mengatasi kemiskinan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat 
perhatian pemerintah kota Semarang. Hal itu karena, selain mempunyai kegiatan 
perekonomian yang tinggi, kota Semarang juga mempunyai tingkat kemiskinan 
rumah tangga yang tinggi. Selain itu kemiskinan rumah tangga di tiap-tiap 
kecamatan, penanggulannya belum merata. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah 
dan presentase rumah tangga miskin di Kota Semarang, masih besarnya tingkat 





yang mempunyai presentase rumah tangga miskin terbesar di kota Semarang. 
Presentase rumah tangga miskin tahun 2008 sebesar 14,77 persen (Tabel 1.4). 
Kecamatan Tugu mempunyai karakterisktik yang mencerminkan pola kemiskinan 
yaitu daerah pertanian, pemukinan kumuh, dan daerah pantai atau nelayan. 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang atau sebuah keluarga miskin, 
salah satunya adalah rendahnya taraf pendidikan (Widodo 2006). Tingkat 
pendidikan dapat dilihat dari pendidikan yang ditamatkan di Kecamatan Tugu 
menunjukkan bahwa jumlah tamatan SD masih lebih banyak dibanding SMP dan 
SMA. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya sumber daya manusianya. 
Sedangkan menurut BPS (2008), faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya yaitu kepemilikan 
aset tempat tinggal. Kepemilikan asset yang dimiliki oleh keluarga miskin di 
Kecamatan Tugu terbatas, dengan penghasilan yang hanya cukup untuk sehari-
hari, mereka hanya mampu membeli kebutuhan yang diperlukan. Faktor eksternal 
salah satunya yaitu jumlah anggota keluarga. Jumlah anggota keluarga miskin di 
Kecamatan Tugu rata-rata masih banyak. 
Masih tingginya kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Tugu Kota 
Semarang merupakan masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini. Untuk 
mengatasi masalah kemiskinan tersebut sebelumnya perlu adanya analisis 
kemiskinan rumah tangga melalui faktor-faktor yang mempengaruhi di 
Kecamatan Tugu Kota Semarang, yang dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 





a. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan rumah tangga di 
Kecamatan Tugu Kota Semarang? 
b. Bagaimana pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap kemiskinan rumah 
tangga di Kecamatan Tugu Kota Semarang? 
c. Bagaimana pengaruh kepemilikan asset terhadap kemiskinan rumah 
tangga di Kecamatan Tugu Kota Semarang? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan 
1.3.1 Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis kemiskinan rumah tangga melalui faktor-faktor yang 
mempengaruhinya di Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
1.3.2 Kegunaan 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat Akademis 
Dapat menjadi bahan acuan bagi mahasiswa maupun pembaca dan dapat 
memberikan referensi bagi pihak perpustakaan UNDIP sebagai bacaan 
yang dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca, khususnya dalam 
hal kemiskinan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai masukan terhadap pemerintah Daerah setempat untuk mengambil 






1.4 Sistematika Penulisan 
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami secara lebih jelas, maka 
penulis membagi skripsi ini dalam lima bab sebagai berikut:  
1. Bab I Pendahuluan 
Bab pendahuluan berisi latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan.  
2. Bab II Telaah Pustaka 
Bab telaah pustaka berisi tentang teori-teori dan penelitian terdahulu yang 
melandasi penelitian ini yang akan membentuk suatu kerangka pemikiran dan 
hipotesis penelitian. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian serta definisi operasionalnya, penentuan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.  
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab hasil dan pembahasan berisi mengenai gambaran umum obyek penelitian, 
uraian mengenai analisis data dengan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dan pembahasan mengenai hasil analisis penelitian.  
5. Bab V Penutup 
Bab penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan, 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Definisi Kemiskinan 
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 
pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan 
pekerjaan. 
Kemiskinan menurut Kantor Menteri Negara Kependudukan/ BKKBN adalah 
suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri dengan 
taraf kehidupan yang dimiliki dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental 
maupun fisiknya untuk memenuhi kebutuhannya. 
Bappenas (2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi dimana 
seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan, tidak mampu 
memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan 
kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar masyarakat desa antara lain, 
terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air 
bersih, pertanahan, sumberdaya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari 
perlakukan atau ancaman tindak kekerasan dan hak untuk berpartisipasi dalam 





BPS mendefenisikan kemiskinan dengan dua cara yaitu ukuran pendapatan 
dan ukuran non pendapatan (Bappenas, 2009 : 1). Ukuran pendapatan adalah 
kemiskinan dilihat dari tingkat pendapatan/pengeluaran individu untuk memenuhi 
konsumsi/kebutuhan pokok minimum masyarakat. Batas pemenuhan kebutuhan 
minimum mengacu pada rekomendasi Widyakarya Nasional dan Gizi tahun 1978, 
yaitu nilai rupiah dari pengeluaran untuk makanan yang menghasilkan energi 
2100 kilo kalori per orang setiap hari. Sedangkan ukuran non-pendapatan adalah 
rendahnya tingkat konsumsi/akses masyarakat kepada pelayanan dasar seperti: 
(1)perumahan; (2)pendidikan; (3)pelayanan kesehatan; (4)fasilitas sanitasi dan 
layanan air bersih; dan (5)keterbatasan terhadap akses pendanaan dan kapasitas 
usaha, dan lain-lain (Weri Nova Affandi, 2009). 
Definisi-definisi yang terkandung dalam teori kemiskinan tidak selalu 
lengkap mencakup seluruh aspek. Definisi dibuat tergantung dari latar belakang 
dan tujuan. Biasanya definisi-definisi tersebut akan saling melengkapi antara yang 
satu dengan yang lainnya. 
 
2.1.2 Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) 
Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000) sebagai berikut: 
1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan ketimpangan distribusi 
pendapatan, penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah 





2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia karena 
kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas juga rendah, 
upahnya pun rendah; 
3. Kemiskinan muncul disebabkan perbedaan akses dan modal. 
Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada teori lingkaran setan 
kemiskinan (vicious circle of poverty) (Gambar 2.1). Adanya ketidaksempurnaan 
pasar, keterbelakangan, ketertinggalan, kurangnya modal menyebabkan rendahnya 
produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan 
yang diterima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya 
tabungan dan investasi, rendahnya investasi akan berakibat pada keterbelakangan 
dan seterusnya. Logika berpikir yang dikemukakan Nurkse yang dikutip Kuncoro 
(2000: 7) yang mengemukakan bahwa negara miskin itu miskin karena dia miskin 
(a poor country is poor because it is poor) 
Gambar 2.1 






















Melihat gambar lingkaran setan dari Nurkse diatas, kemiskinan merupakan 
mata rantai yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Gambar 2.1 dapat 
dilihat bahwa kemiskinan merupakan sebab dan akibat dari produktivitas yang 
rendah, pendapatan yang rendah, tabungan yang rendah, investasi yang rendah, 
kurang modal, dan ketidaksempurnaan pasar. 
 
2.1.3 Ukuran Kemiskinan 
Terdapat beberapa konsep untuk mengukur tingkat kemiskinan antara lain 
(Widodo, 2006) : 
1. Kemiskinan Relatif 
Kemiskinan relatif adalah ukuran mengenai kesenjangan di dalam distribusi 
pendapatan, biasanya dapat didefinisikan dalam kaitannya dengan tingkat rata-
rata dari distribusi yang dimaksud. 
2. Kemiskinan Absolut 
Kemiskinan absolut adalah derajat kemiskinan dibawah, dimana kebutuhan-
kebutuhan minimum untuk bertahan hidup tidak dapat terpenuhi. 
Batas kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (1999) yang 
dikategorikan sebagai penduduk miskin adalah penduduk yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasar minimum. Nilai garis kemiskinan yang digunakan 
pada batas garis kemiskinan menurut Biro Pusat Statistik didasarkan kepada 
kebutuhan kalori minimum perhari yaitu 2100 kalori/hari ditambah dengan 





Djoyohadikusumo (1996) menggunakan standar kemiskinan berdasarkan 
pendapatan perkapita pertahun adalah US $ 50 untuk pedesaan dan US $ 75 untuk 
perkotaan. 
Sedangkan kemiskinan yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Agraria 
adalah berdasarkan konsumsi sembilan bahan pokok yang dihitung berdasarkan 
harga setempat. Standar kebutuhan minimum perorang perbulanan: 100kg beras, 
60liter minyak tanah, 15kg ikan asin, 6kg minyak goreng, 2m batik kasar dan 4kg 
garam. Didaerah perkotaan ada pengelompokan untuk miskin sekali 75% dari 
nilai total konsumsi, miskin 75% - 125% dari nilai total konsumsi, hampir miskin 
125% - 200% dari nilai total konsumsi. Sedangkan daerah pedesaan miskin sekali 
75% dari nilai total konsumsi, miskin 75% - 125% dari nilai total konsumsi, 
hampir miskin 125% - 200% dari nilai total konsumsi. 
Bank Dunia (2000) untuk standar internasional memberikan batas garis 
kemiskinan yang lebih tinggi dari standar-standar lainnya yaitu dengan 
pendapatan perkapita sebesar US $ 275 per.tahun atau 2 dollar per hari. 
BPS memberikan 14 kriteria yang menjadikan sebagai indikator keluarga 
miskin sebagai berikut : 
1. Luas lantai bangunan tempat kurang dari 8 m² per orang. 
2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/rumbia/kayu 
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester. 
3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 





4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar / bersama-sama dengan rumah tangga 
lain. 
5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai. 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak 
tanah. 
8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu. 
9. Hanya membeli satu stel pakaian dalam setahun. 
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari. 
11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas atau poliklinik 
12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 
0.5ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan, atau pekerja 
lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,00 per bulan. 
13. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah tidak sekolah, tidak tamat 
SD dan hanya SD. 
14. Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual, seperti: sepeda motor, 
(kredit atau non kredit), emas, ternak, atau barang modal lainya. 
(www.depsos.go.id). 
Indikator tersebut sifatnya multidimensi, artinya setiap keluarga fakir 
miskin dapat berbeda tingkat kedalaman kemiskinannya. Semakin banyak kriteria 







2.1.4 Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Kemiskinan 
Menurut BPS (2008), faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan yaitu 
faktor internal. Faktor internal yaitu kepemilikan aset tempat tinggal yang menjadi 
luas bangunan, jenis lantai, jenis dinding, fasilitas buang air besar, sumber air 
minum, sumber penerangan, jenis bahan bakar untuk memasak, frekuensi 
membeli daging, ayam, dan susu seminggu, frekuensi makan sehari, sejumlah stel 
pakaian baru yang dibeli setahun, akses ke puskesmas/poliklinik, lapangan 
pekerjaan, pendidikan tertinggi. Faktor eksternal yaitu keberadaan balita, anak 
usia sekolah, kesertaan KB, dan penerima kredit usaha (UMKM). 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang atau sebuah keluarga miskin. 
Kondisi kemiskinan disebabkan oleh sekurang-kurangnya empat penyebab 
(Widodo, 2006), yaitu : 
a. Rendahnya taraf pendidikan. Taraf pendidikan yang rendah 
mengakibatkan kemampuan pengembangan terbatas dan menyebabkan 
sempitnya lapangan kerja yang dimasuki. 
b. Rendahnya derajat kesehatan. Keadaan kesehatan dan gizi yang rendah 
menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, daya pikir, dan prakarsa. 
c. Terbatasnya lapangan kerja. Keadaan kemiskinan karena kondisi 
pendidikan diperberat oleh terbatasnya lapangan pekerjaan. Selama ada 
lapangan pekerjaan atau kegiatan usaha, selama itu pula ada harapan untuk 
memutuskan lingkungan kemiskinan tersebut. 
d. Kondisi terisolasian. Banyak penduduk miskin secara ekonomi tidak 





sulit atau tidak dapat terjangkau oleh pelayanan kesehatan dan gerak 
kemajuan yang dinikmati masyarakat lainnya. 
Kemiskinan di masyarakat khususnya di pedesaan disebabkan oleh 
diantaranya karena keterbatasan aset yang dimiliki, yaitu (Chriswardani, 2005) : 
a. Natural assets: seperti tanah dan air, karena sebagian besar masyarakat desa 
hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk mata pencahariannya. 
b. Human assets: menyangkut kualitas sumber daya manusia yang relatif masih 
rendah dibandingkan masyarakat perkotaan (tingkat pendidikan, pengetahuan, 
keterampilan maupun tingkat kesehatan dan penguasaan teknologi). 
c. Physical assets: minimnya akses ke infrastruktur dan fasilitas umum 
seperti jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pedesaan. 
d. Financial assets: berupa tabungan (saving), serta akses untuk memperoleh 
modal usaha 
e. Social assets: berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik, dalam hal 
inikekuatan bargaining position dalam pengambilan keputusan-
keputusan politik. 
Untuk melihat profil kemiskinan dapat dilihat dari profil kepala keluarga rumah 
tangga miskin. Beberapa karakteristik kepala rumahtangga miskin yang dapat 







Pendidikan dipandang sebagai investasi yang imbalannya dapat diperoleh 
beberapa tahun kemudian dalam bentuk pembuahan hasil karya 
(Simanjuntak,1985:59). 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Jenjang pendidikan formal dibagi menjadi : 
a. Pendidikan Dasar  
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 
yang sederajat. 
b. Pendidikan Menengah 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan 
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau bentuk 






c. Pendidikan Tinggi 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 
yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan 
spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Mata pelajaran pada 
perguruan tinggi merupakan penjurusan dari SMA, akan tetapi semestinya 
tidak boleh terlepas dari pelajaran SMA. 
Para pakar ekonomi memandang bahwa pendidikan berkaitan erat dengan 
aktivitas ekonomi. Hal ini karena faktor produksi utama dalam kegiatan ekonomi 
adalah tenaga kerja atau manusia, sementara modal (kapital) dan teknologi 
menjadi faktor produksi yang digunakan dan dikendalikan oleh manusia. Dalam 
ekonomi, pada mulanya investasi dilakukan terhadap modal dan teknologi namun 
dalam perkembangan selanjutnya investasi juga dilakukan terhadap manusia 
terutama melalui pendidikan (Mohammad Ali, 2009). 
Todaro dalam bukunya Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga (1985) 
menyatakan bahwa salah satu penyebab kemiskinan suatu bangsa (masyarakat) 
adalah rendahnya pengetahuan. Rendahnya pengetahuan disebabkan karena 
rendahnya pendidikan dan kesempatan memperoleh pengetahuan. Hal senada juga 
dikemukakan oleh Hagul dalam studinya tentang pembangunan desa di daerah 
Yogjakarta (1985). Menurut Hagu1 (1985), pendidikan merupakan kunci utama 
mengentaskan masyarakat dari belitan kemiskinan (M. Thamrin Noor, 2005). 
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 





manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. 
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 
mencerdaskan bangsa (Criswardani Suryawati, 2005). 
Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti (2008), di dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pendidikan yang diukur dengan jumlah penduduk yang lulus 
pendidikan SMP, SMA, dan diploma memiliki berpengaruh besar dan signifikan 
terhadap penurunan jumlah penduduk miskin. Ini mencerminkan bahwa 
pembangunan modal manusia (human capital) melalui pendidikan merupakan 
determinan penting untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. 
 
2.1.4.2 Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota rumah tangga merupakan indikasi dalam menentukan 
miskin atau tidaknya suatu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota 
keluarga akan semakin besar pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup. 
Sehingga menurut masyarakat miskin, jumlah anggota keluarga yang banyak 
akan mengakibatkan kondisi menjadi semakin miskin.  
Menurut Rivani (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
jumlah anggota rumah tangga mempengaruhi kemiskinan. Alasan jumlah 
tanggungan keluarga yang banyak, dapat disebabkan oleh beberapa penyebab 
antara lain, banyak anak, ada anggota keluarga yang tidak produktif (usia lanjut 
atau alasan lain) dan kesulitan memperoleh pekerjaan bagi anggota keluarga 





Rumah tangga miskin memiliki anggota rumah tangga lebih banyak 
dibandingkan rumah tangga tidak miskin. Rata-rata jumlah anggota rumah tangga 
miskin sekitar satu orang lebih banyak dibanding mereka yang tidak miskin, baik 
di wilayah perkotaan mapun pedesaan. Hubungan jumlah anggota rumah tangga 
yang besar dengan kemiskinan bersifat saling memperkuat. Di satu sisi, rumah 
tangga miskin cenderung mempunyai anak lebih banyak. Hal itu tidak lepas dari 
anggapan bahwa anak adalah jaminan masa depan bagi si orang tua. Di sisi lain, 
rumah tangga dengan jumlah anak yang lebih banyak cenderung menjadi miskin 
karena untuk suatu tingkat pendapatan tertentu harus dipakai untuk menghidupi 
lebih banyak anggota rumah tangga (TNP2K, 2010). 
Menurut Muhammad Nasir, dkk (2008), dalam penelitiannya tentang 
Analisis Faktor-faktor yang Mepengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga di 
Kabupaten Purworejo, menyatakan bahwa jumlah anggota rumahtangga 
merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap kemiskinan. Jumlah 
anggota rumahtangga yang lebih besar akan lebih besar kemungkinannya untuk 
menjadi miskin, karena menjadi beban suatu rumahtangga dan akan 
mempengaruhi produktivitas kepala rumahtangga. 
2.1.4.3 Kepemilikan Asset 
Asset dapat diartikan sebagai sumber daya ekonomi yang dikuasai atau 
dimiliki oleh masyarakat dan mempunyai manfaat ekonomi sosial serta dapat 
diukur dalam satuan uang. Menurut Syamsul Amar (2002:104), kemiskinan relatif 
terlihat dari ketimpangan pemilikan asset produksi terutama tanah sebagai lahan 





Meratanya distribusi penguasaan lahan akan sangat berpengaruh terhadap 
distribusi pendapatan masyarakat, karena lahan adalah faktor produksi utama bagi 
masyarakat dalam menciptakan pendapatan keluarga. 
Salim (1997:14) menyebutkan bahwa tempat tinggal sangat 
mempengaruhi kesejahteraan keluarga. Suasana atau tempat tinggal yang bersih, 
sehat, dan teratur sesuai dengan selera keindahan penghuninya akan lebih 
menimbulkan suasana tenang  sehinggga suasana tempat tinggal sangat 
berpengaruh terhadap kenyamanan anggota keluarga untuk tinggal. Kepemilikan 
asset yang dimiliki oleh keluarga miskin meliputi:  
1. Kepemilikan lahan (lahan pertanian). 
2. Kepemilikan tempat tinggal (status rumah yang ditempati) 





2.2 Penelitian Terdahulu 
NO JUDUL DAN PENULIS 
(TAHUN) 
VARIABEL Alat Analisis HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Kemiskinan Rumah 
Tangga di Kabupaten 
Purworejo 
 
















Analisis deskriptif dan 
analisis regresi logistik. 
Faktor-faktor yang signifikan yang 
mempengaruhi kemiskinan rumahtangga di 
Kabupaten Purworejo dengan pengaruh yang 
berturut-turut dari yang paling besar adalah 
jumlah anggota rumah tangga, konsumsi air 
bersih, angka ketergantungan, umur, 
pendidikan, sector pekerjaan, keluhan 
kesehatan, dan daerah tempat tinggal. 
2. Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi 
Kemiskinan secara Makro 
di Lima Belas Provinsi 
Tahun 2007 
 
Agung Eddy Suryo 











analisis regresi logistik, 
analisis komponen 
utama, dan analisis 
faktor. 
Hubungan antara P1 dengan faktor pekerjaan 
dan faktor pendidikan adalah negatif. 
Sedangkan 
hubungan P1 dengan faktor rumah tinggal 
adalah positif. Berdasarkan hasil penelitian 
faktor 



















Regresi Linier Berganda Variabel tanggungan keluarga berpengaruh 
signifikan negatif terhadap kemiskinan 
sedangkan variabel pendidikan dan pekerjaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan. 
4. Faktor-faktor yang 
Berpengaruh terhadap 




M. Thamrin Noor (2005) 











Regresi Linier Berganda Modal, curahan jam kerja, dan budaya 
berpengaruh signifian positif terhadap 
kemiskinan; penyakit yang diderita seluruh 
keluarga dan jumlah anggota keluarga 
berpengaruh signifikan negatif terhadap 
kemiskinan; dan pendidikan dan fasilitas publik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan. 
Tingkat kemiskinan di desa lebih tinggi 
daripada di kota; di kota faktor pendidikan, 
budaya, dan fasilitas publik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan, sedangkan di 
desa faktor pendidikan, penyakit, dan fasilitas 






2.3 Kerangka Pemikiran 
Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang tidak bisa 
memenuhi kebutuhan dasar minimumnya baik untuk sandang, pangan, dan papan 
serta kebutuhan minimum lainnya. Banyak hal yang menyebabkan kemiskinan. 
Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), penyebab 
utama kemiskinan adalah : 
1. Terbatasnya kecukupan dan mutu pangan. 
2. Terbatasnya akses serta rendahnya mutu pelayanan kesehatan, pendidikan, 
dan sempitnya lapangan pekerjaan. 
3. Kurangnya pengawasan dan perlindungan terhadap asset usaha. 
4. Kurangnya penyesuaian terhadap gaji/upah yang dilakukan seseorang. 
5. Memburuknya kondisi lingkungan hidup dan sumber daya alam. 
6. Besarnya beban kependudukan yang disebabkan oleh besarnya 
tanggungan keluarga 
7. Tata kelola pemerintahan yang buruk yang menyebabkan inefisiensi dan 
inefektivitas dalam pelayanan publik, meluasnya korupsi dan rendahnya 
jaminan sosial terhadap masyarakat. 
Salah satu penyebab kemiskinan adalah tingkat pendidikan yang rendah. 
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 
keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat 
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan 





Kemiskinan berhubungan dengan jumlah anggota keluarga. Rumah tangga 
miskin memiliki anggota rumah tangga lebih banyak dibandingkan rumah tangga 
tidak miskin. Hubungan jumlah anggota rumah tangga yang besar dengan 
kemiskinan bersifat saling memperkuat. Di satu sisi, rumah tangga miskin 
cenderung mempunyai anak lebih banyak. Hal itu tidak lepas dari anggapan 
bahwa anak adalah jaminan masa depan bagi si orang tua. Di sisi lain, rumah 
tangga dengan jumlah anak yang lebih banyak cenderung menjadi miskin karena 
untuk suatu tingkat pendapatan tertentu harus dipakai untuk menghidupi lebih 
banyak anggota rumah tangga (TNP2K, 2010). 
Kemiskinan juga berkaitan dengan kepemilikan asset. Penyebab 
kemiskinan di masyarakat khususnya di pedesaan disebabkan oleh keterbatasan 
aset yang dimiliki (Chriswardani, 2005). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan serta telaah pustaka diatas, maka 






















Menurut Arikunto (2006), hipotesis adalah jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti kebenarannya 
melalui data terkumpul. 
Berdasarkan telaah pustaka diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
1. Diduga pendidikan berpengaruh positif terhadap kemiskinan rumah tangga di 
Kecamatan Tugu, Kota Semarang. 
2. Diduga jumlah anggota keluarga  berpengaruh negatif terhadap kemiskinan 
rumah tangga di Kecamatan Tugu, Kota Semarang. 
3. Diduga kepemilikan asset berpengaruh positif terhadap kemiskinan rumah 









3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian yang digunakan adalah pendidikan, pendapatan, dan 
kemiskinan. Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan 
dalam penelitian adalah : 
a. Pendidikan (X1) 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini diukur dari pendidikan formal 
terakhir yang ditempuh oleh kepala keluarga (satuan tahun). 
b. Jumlah Anggota Keluarga (X2) 
Jumlah anggota keluarga dapat dilihat dari banyaknya anggota dalam 
keluarga tersebut yang menjadi tanggungan kepala keluarga (satuan 
orang).  
c. Kepemilikan Asset (X3) 
Kepemilikan aset dalam penelitian ini dapat diukur dengan kepemilikan 
tempat tinggal dan kepemilikan kendaraan (satuan rupiah). 
d. Rumah Tangga Miskin (Y) 
Rumah tangga miskin dalam pene 






3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek  dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada dalam obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki olek subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2009). 
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga rumah tangga miskin 
di Kecamatan Tugu Kota Semarang. 
3.2.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2009). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan metode 
purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri khusus 
yang dimiliki oleh sampel tersebut. Dalam hal ini penelitian dilakukan pada 





Untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi tersebut dapat 
digunakan rumus Slovin (Sevilla et. Al, 1993) dalam Rusniasari (2008), yaitu: 
 
n =       
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
e
2
 = eror/ persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 





n =  
 
n =  
 
n =  
 
n = 93,86 















Sedangkan teknik penentuan jumlah sampel dari masing-masing lokasi 
penelitian atau setiap desa adalah dengan cara proporsional sampling dimana 
jumlah sampel dan responden yang akan diambil pada tiap-tiap desa dilakukan 
secara proporsional sesuai dengan jumlah populasi kepala keluarga miskin di 
masing-masing daerah tersebut, dengan rumus sebagai berikut (Rubbin and Luck, 
1987): 
 
ni =   x n 
Dimana: 
 ni = Jumlah sampel ke-i 
 Ni = Jumlah populasi ke-i 
 N = Jumlah populasi 
 n = Jumlah sampel 
Berdasarkan rumus tersebut maka didapatkan sampel proporsional untuk 
masing-masing lokasi atau kecamatan seperti tabel 3.1. 
Tabel 3.1 
Jumlah Kepala Keluarga Miskin yang menjadi Sampel 
Di Kecamatan Tugu Kota Semarang 
 





























Jumlah 1.530 94 








3.3 Sumber Data 
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh (Arikunto, 2006). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis 
berdasarkan pada pengelompokannya, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung 
melalui kuesioner ataupun wawancara yang telah dipersiapkan kepada 
responden yaitu kepala keluarga miskin di Kecamatan Tugu Kota Semarang, 
yang meliputi data diri responden, pendidikan terakhir kepala keluarga, 
jumlah anggota keluarga, kepemilikan asset, dan pendapatan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan studi penelitian sebelumnya 
meliputi data yang bersumber dari BPS Kota Semarang, BPS Jawa Tengah, 
dan Kecamatan Tugu. Kemudian dari buku referensi, jurnal, internet, artikel 
serta media publikasi lain. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini, 
diperoleh melalui: 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah mencari data dengan mengajukan pertanyaan 
kepada responden. Penelitian dilakukan dengan cara wawancara kepada 
kepala keluarga di Kecamatan Tugu Kota Semarang. Metode ini juga 






Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009). 
 
3.5 Metode Analisis Data 
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis, maka diperlukan analisis 
data. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih 
dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat dengan metode kuadrat terkecil 
atau Ordinary Least Square (OLS) (Gujarati, 1993). 
Untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel bebas terhadap variabel 
terikat dapat dibuat formulasi sebagai berikut: 
Y = βo + β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ 
Keterangan : 
Y = variabel kemiskinan 
βo = bilangan konstanta 
β1 = koefisien regresi pendidikan 
β2 = koefisien regresi jumlah anggota keluarga 
β3 = koefisien regresi kepemilikan asset 
X1 = pendidikan 





X3 = kepemilikan asset 
μ = residu 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
komputansi SPSS for Windows release 16.0. 
 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi 
data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafiik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 
 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogramnya, menunjukkan pola distribusi normal. 
 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola distribusi tidak normal 
(Ghozali, 2005). 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 








3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara varabel independen (Ghozali, 
2001). Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
komputansi SPSS for Windows release 16.0. 
Untuk melihat gejala multikolinearitas, dapat dilihat dari hasil Collinearity 
Statistics, yaitu nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Suatu 
model regresi bebas dari masalah multikolonieritas apabila nilai tolerance kurang 
dari 10 persen dan nilai VIF lebih dari 10. 
 
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan 
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat dengan residualnya, 





1. Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001). 
 
3.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 
R
2
 bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi variabel independen 
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel dependen. Konsep OLS adalah 
meminimumkan residual, sehingga diperoleh korelasi yang tinggi antara variabel 
dependen dan variabel independen. Nilai R
2
 yang sempurna dapat dijelaskan 
sepenuhnya oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. Dimana 
0<R
2
<1 sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah : 
1. Nilai R2 yang lebih kecil atau mendekati nol, berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel tidak bebas sangat terbatas. 
2. Nilai R2 yang mendekati satu, berarti variabel-variabel bebas memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
tidak bebas. 
 
3.5.4 Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik 





kebenaran hipotesis. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan dua cara pengujian, 
yaitu : 
3.5.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat/dependen (Ghozali, 2001). Hipotesisnya adalah : 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, Seluruh variabel independen tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Hi : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0, Seluruh variabel independen berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Rumus yang digunakan dalam Uji F ini adalah sebagai berikut: 
 





 = Koefisien determinasi 
N = Jumlah observasi 
k = Jumlah variabel 
Sedangkan kriteria pengujiannya, apabila F hitung < F tabel, maka H1 ditolak dan 
Ho diterima dan apabila F hitung > F tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak. 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 








3.5.4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh antara faktor-faktor variabel 
bebas dengan variabel terikat secara terpisah atau tidak secara keseluruhan, yaitu 
pengaruh faktor-faktor bebas terhadap faktor terikat (Sudjana, 2003). Perumusan 
hipotesisnya adalah : 
1. Ho : β1 ≤ 0 : Tidak terdapat pengaruh positif variabel 
pendidikan(X1) terhadap variabel kemiskinan 
rumah tangga (Y). 
Hi : β1 > 0 : Terdapat pengaruh positif variabel pendidikan (X1) 
terhadap variabel kemiskinan rumah tangga (Y). 
2. Ho : β2 ≤ 0 : Tidak terdapat pengaruh negatif variabel jumlah 
anggota keluarga (X2) terhadap variabel kemiskinan 
rumah tangga (Y). 
Hi : β2 > 0 : Terdapat pengaruh negatif variabel jumlah anggota 
keluarga (X2) terhadap variabel kemiskinan rumah 
tangga (Y). 
3. Ho : β3 ≤ 0 : Tidak terdapat pengaruh positif variabel 
kepemilikan asset (X3) terhadap variabel 
kemiskinan rumah tangga (Y). 
Hi : β3 > 0 : Terdapat pengaruh positif variabel kepemilikan 







Rumus yang digunakan dalam Uji t ini adalah sebagai berikut: 
 
t =  
 
Keterangan: 
βi = Koefisien regresi 
Se(βi) = Standart error koefisien regresi 
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah apabila t hitung > t tabel, maka Ho 
ditolak dan Hi diterima dan apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi 
ditolak. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan dengan program 
komputansi SPSS for Windows release 16.0 
 
i 
Se(i) 
